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Pengantar 


Masyarakat terdidik dapat dipahami sebagai 
komunitas manusia yang telah mendapatkan 
pendidikan. Pendidikan adalah bimbingan 
yang diberikan oleh orang dewasa kepada yang 
belum dewasa untuk mencapai 
kedewasaannya. Ketika telah mencapai 
kedewasaanya, maka tiba gilirannya untuk 
memberikan bimbingan kepada yang belum 
dewasa. Maka pendidikan akan terus berjalan 
sepanjang sejarah kehidupan manusia. 


Pendidikan merupakan suatu hasil interaksi 
individu dengan lingkungan sosial dan 
lingkungan fisik yang berlangsung sepanjang 
hayat sejak manusia lahir. Warisan sosial 
merupakan bagian dari lingkungan masyarakat 
dan alat bagi pengembangan manusia yang 
terbaik dan inteligen, untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya. 
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Manusia terdidik adalah manusia yang telah 
mencapai kedewasaanya. Sementara ukuran 
kedewasaan masih menjadi sebuah perdebatan 
dan tidak memiliki ukuran yang jelas dan pasti. 
Maka dibuatlah sebuah legalitas berdasarkan 
tingkatan pendidikan formal. Dan ijazah 
maupun sejenisnya, nampaknya menjadi 
pilihan solusi untuk menentukan antara 
“manusia terdidik” dan “manusia tak 
terdidik”. Sehingga bisa dilihat siapa yang 
“terdidik” dan siapa yang “tak terdidik”. 

Persoalannya kemudian tidak cukup sampai 
disitu. Seringkali substansi pendidikan justru 
dilupakan. Sudah cukup bagi siswa untuk 
menghafal apa yang diajarkan guru, kemudian 
menulis ulang jika ditanyakan dalam ujian. 
Baginya, yang penting mendapat nilai bagus 
agar bisa lulus dan mendapat pengakuan 
sebagai “manusia terdidik” tanpa peduli 
terhadap pemahaman dan aplikasinya dan 
dalam keadaan demikian terjadilah 
pembelengguan karena pendidikan hanya 
sebatas transfer pengetahuan. Mestinya, 
pendidikan harus diposisikan sebagai media 
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pmembeban karena pendidikan adalah upaya 
untuk memperoleh pengetahuan dan menjadi 
proses transformasi yang diuji dalam 
kehidupan nyata. 

Halagah-halagah dan kajian-kajian kitab 
klasik di lingkungan warga nahdhiyylIn 
Cirebon berikhitar untuk mengetahui sesuatu 
yang sebenarnya sudah diketahui warga 
nahdhiyyin tentang tasawuf dan atau tarekat. 
Dan yang terpenting, lanjutnya, kajian-kajian 
justru dimaksudkan untuk membekali 
pengetahuan konsptual yang untuk 
dipedomani bagi perilaku dan amaliah 
bertasawuf warga nahdhiyyin. Bila perlu, 
sesuai dengan semangat pembudayaan, kajian- 
kajian itu mampu menciptakan pengetahuan 
baru. Bila warga nahdhiyyin seirus benar- 
benar ingin beRikhtiar dalam pembudayaan. 
Pembudayaan adalah latar belakang sejarah 
kemanusiaan dan peradaban umat Islam yang 
pernah mengalami puncaknya di zaman 
pemerintahan Bani 'Abbasiyah di abad 
pertengahan masehi. 


Pendidikan adalah proses pembudayaan. 
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Kebudayaan merupakan hasil dari kegiatan 
manusia, tetapi kebudayaan juga 
menstrukturisasi tingkah laku manusia. 
Kebudayaan dari satu pihak memungkinkan 
pengembangan lebih lanjut, tetapi dari lain 
pihak juga membatasi apa yang akan dicapai. 
Maka masalahnya kemudian adalah bagaiman 
warga nahdhiyyin tetap menjadi subyek dari 
kebudayaan, yang mampu 
mentransformasikan kebudayaan secara 
mudawanmah. 


Paradigma  humanistik memandang 
manusia sebagai “manusia”, yakni makhluk 
ciptaan tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu. 
Sebagai makhluk hidup ia harus 
melangsungkan, mempertahankan, dan 
mengembangkan hidup. Sebagai makhluk 
batas (antara hewan dan malaikat), ia memiliki 
sifat-sifat kehewanan (nafsu-nafsu rendah) dan 
sifat-sifat kemalaikatan (budi luhur), sebagai 
makhluk dilematik ia selalu dihadapkan pada 
pilihan-pilihan dalam hidupnya, sebagai 
makhluk moral, ia bergulat dengan nilai-nilai, 
sebagai makhluk pribadi, ia memiliki kekuatan 


iv &5 RAMADHAN Untuk Kesadaran Diri 


konstruktif dan destruktif, sebagai makhluk 
sosial, ia memiliki hak-hak sosial, sebagai 
hamba tuhan, ia harus menunaikan kewajiban- 
kewajiban keagamaannya. 


Kajian Kitab klasik di NU Kota ini adalah 
proses pembudayaan yang bersifat universal, 
bukan sekedar transfer ilmu pengetahuan 
melainkan lebih pada menanamkan dan 
membangun kebudayaan hingga akan 
terbangun masyarakat terdidik, masyarakat 
yang cerdas dan berbudaya dalam arti 
memiliki pilihan-pilihan serta mampu 
menentukan dan merealisasikan pilihan- 
plihannya itu. Warga nahdhiyyin harus 
menjadi bangsa yang mandiri dengan pilihan- 
pilihannya. 
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BAB I 
Ihehahrsh 


Thoharoh ialah bersuci dari hadats atau najis 


A. WUDHU' 
1. Hal-Hal yang Membatalkan Wudhu' 
1.1. Keluar sesuatu dari kubul atau dubur 
1.2. Hilang ingatan karena tidur atau pingsan 
atau gila atau mabuk 
1.3.Bersentuhan kulit pria dan wanita 
dewasa yang bukan muhrim 
1.4. Menyentuh kemaluan lelaki atau 
perempuan dengan telapak tangan 
2. Fardu Wudhu (yang harus dilakukan selama 
berwudhu”) 
21. Niat menghilangkan hadats 
2.2. Membasuk muka 
2.3. Membasuh kedua tangan sampai dengan 
siku 


2 &s RAMADHAN Untuk Kesadaran Diri 


2.4. Mengusap kulit kepala dengan air 

2.5. Membasuk kedua kaki sampai dengan 
mata kaki 

2.6. Tartib (mendahulukan rukun yang harus 
didahulukan) 


3. Sunnah-sunnah Wudhu' 

3.1. Bersiwak 

3.2. Membaca Basmalah 

3.3. Membasuk kedua telapak tangan 

3.4. Berkumur dan Menhirup air dengan 
hidung 

3.5. Membasuh dan mengusap tiga kali-tiga 
kali 

3.6. Mengusap seluruh kepala 

3.7. Membaca doa selesai berwudhu' 


B. MANDI 
1. Hal-hal yang Mewajibkan Mandi 
1.1. Kematian (bagi seorang muslim/ 
muslimah) 
1.2. Haidh 
1.3. Nifas 
1.4. Bersetubuh 
1.5. Keluar Mani (sperma) 
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2. Tatacara Mandi Jinabah 

2.1. Membaca Basmalah 

2.2. Membasuh kedua tangan tiga kali 

2.3. Menghilangkan najis dari anggota tubuh 

2.4. Berwudhu" 

2.5. Membasuh anggota tubuh bagian kanan 
kemudian bagian kiri 

2.6. Menggosok-gosok tubuh dengan air 

2.7. Mengalirkan air ke seluruh tubuh dan 
rambut 

2.8. Niat mandi jinabah 


C. HAIDH 
Hal-hal yang Haram Dilakukan Wanita 
yang Sedang Haidh 
1. Membaca/Menghafal al-Ouran 
2. Menyentuh Mushaf (Kitab Suci) 
3. Sholat (wajib/ sunnah) 
4. Puasa (wajib/sunnah) 
5. Diam di Masjid/ Musholla 
6. Lewat didalam Masjid 
7. Bersetubuh 
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BAB II 
Shelat 


A. SYARAT SAHNYA SHOLAT 
1. Suci Badan dari Najis dan Hadats 
2. Menutup Aurat dengan Pakaian yang Suci 
3. Mengerjakan Sholat di Tempat yang Suci 
4. Meyakini Sudah Masuk Waktu Sholat 
5. Menghadap Oiblat 


B.HAL-HAL YANG MEMBATALKAN 
SHOLAT 

1. Berbicara dengan Sngaja 

2. Bergerak (bukan gerakan sholat) secara 
Berturut-turut 

3. Berhadats 

4. Terkena Najis 

5. Terbuka Aurat 

6. Berubah Niat 
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7. Membelakangi Oiblat 

8. Makan 

9. Minum 

10. Tertawa 

11. Keluar dari Islam (Murtad) 


C. RUKUN SHOLAT 


6 


1. Niat Di Hati (Berbarengan dengan 
Membaca Takbirotul Ihrom) 

. Takbirotul Ihrom 

. Berdiri 

. Membaca Surat Al-Fatihah 

Ruku' 

. Ytidal (Berdiri Setelah Ruku”) 

. Sujud 

. Duduk Tuma'ninah dinatara Dua Sujud 

. Membaca Doa Tasyahhud 

10. Duduk Tasyahhud (Tahiyyat) 

11. Membaca Sholawat Kepada Nabi 
Muhammad 

12. Membaca Salam 

13. Tartib (Mendahulukan Rukun yang 
Mestinya Didahulukan) 


0 NYA UPN 
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BAB III 
Shslat Jamaah 


1. Syarat Shah Ma mum 

1.1. Niat mejadi ma' mum (didalam hati) 
ketika tabirtul ihrom 

1.2. Tidak berdiri didepan/sejar dengan 
Imam 

1.3. Ma mu dan Imam berada dalam satu 
tempat 

1.4. Gerakan lahirian Ma mun sesuai dengan 
gerakan Imam 

1.5. Tidak mendahului Takbirtul Ihrom nya 
Imam 

1.6. Tidak mendahului Imam lebih dari satu 
rukun 

1.7. Gerakan lahiria tidak bertentangan 
dengan Imam 


RAMADHAN Untuk Kesadaran Diri & 7 


2. SYARAT IMAM SHOLAT 
2.1.Bacaan )Utamakan yang paling fashih al- 
Ouran) 
2.2. Paham tentang Tatacara Sholat Jama'ah 
2.3.Umur (utamakan yang palng tua usia) 


3. POSISI MA'MUM DALAM SHOLAT 

JAMA'AH 

3.1. Ma'mum pria dewasa berada di samping 
kanan Imam 

3.2. Ma'mum anak-anak di belakag ma''mum 
pria dewasa 

3.3. Ma'mum waria berada di belakang 
ma' mum lelaki 

3.4. Ma mum perempuan berada di belakang 
ma mum waria 


4. SHOLAT NAFILAH/SUNNAH 
4.1. Sholat sunah yang Dikerjakan secara 
sendirian 
a. Rowatib (gobliyah/ ba diyah) 
b.Witir (satu sampai dengan 11/13 
roka' at) 
c Dhuha (dua sampai dengan 12 roka' at) 
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42. 


d. Tahiyyat al-Magjis (dua rka'at) 

Sholat sunnah yang Dikerjakan secara 

berjamaah 

a. Sholat Sunah Gerhana Matahari 
(Kusu) 

b. Sholat Sunah Bulan (Khusuf) 

c. Sholat Sunah “Idul Fitri 

d. Sholat Sunah “Idul Adha 
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BAB IV 
Sholat Jumat 


1. Syarat Wajibnya Mendirikan Sholat Jum'at 
1.1. Beragama Islam 
1.2. Sudah Memasuki Usia Baligh 
1.3. Berakal Sehat 
1.4. Merdeka 
1.5. Lelaki 
1.6. Penduduk (Pribumi) 


2. Syarat shahnya sholat jum'at 

2.1.Sholat jum'at didirikan di sebah 
pemukimnan (desa/ kota) 

2.2. Jumlah pria dewasa yang mendirikan 
sholat jum'at minimal 40 orang 

2.3. Sudah masuk waktu dzuhur 

2.4. Tidak berbarengan dengan jum'at di 
masjid yang lain. 
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BAB V 
Khuthbah Jumat 


Rukun dua khuthbah jum'at 
2.1. membaca kalimat hamdalah 
2.2. membaca sholawat nabi 
2.3. waiat tagwa 
2.4. membaca ayat al-guran 
2.5. mendoakan orang mu' min didalam 
khutbah kedua 


Syarat dua khuthbah jum'at 
3.1. mempergunakan bahasa arab 
3.2. dilakukan setelah masuk waktu sholat 
dzuhur 
3.3. khotib dalam keadaan berdiri 
3.4. duduk diantara dua khutbah 
3.5. dapat didengarkan oleh 40 orang 
3.6. khothib suci dari hadats dan najis 
3.7. khothib tertutup 'aurat 
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BAB VI 
Sholat (desher 


Syarat sholat goshor 
11. perjalanan jauh 
1.2. perjalanan yang dibolehkan oleh syari at 
1.3. perjalanan tidak terputus-putus 
1.4. diketuahi tujuannya 
1.5. berniat untuk menggoshor 
1.6. tidak ada penghalang untuk goshor 
1.7. mengerti tatacara goshor. 


Syarat jama' tagdim 
2.1. mengerjakan sholat yang awal waktunya 
(spt: Dzuhur baru ashar) 
2.2. niat jama' tagdim 
2.3. mengerjakan sholat secara berturut 
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BAB 1 


APAKAH YANG DISMAKSUD 
BERPUASA? 

Puasa (al-Shawm, al-Shiyam) menurut 
bahasa berarti menahan atau al-Imsak. 
Menahan yang dimaksud adalah menahan diri 
dari makan, minum, melakukan hubungan 
suami istri dan hal-hal yang membatalkan 
puasa di siang hari. 


APAKAH MANFAAT BERPUASA BAGI 
KEPRIBADIAN SESEORANG? 

Berpuasa dapat berfungsi sebagai: 
pembersihan ruhani, pendidikan diri, 
pembiasaan kesabaran, peningkatan kualitas 
keilkhlasan dan murogobah, menjaga amanat, 
membangkitkan empati, membuang egoisme, 
dan memelihara kesehatan tubuh jasmani 
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APAKAH HUKUM BERPUASA 
RAMADHAN BAGI ORANG MUSLIM ? 

Berpuasa selama bulan Ramadhan 
hukumnya wajib individual (fardhu 'ain) bagi 
setiap muslim yang sudah baligh dan berakal 
sehat (mukallaf). 


APAKAH YANG DIMAKSUD DENGAN 
ISTILAH BALIGH ? 

Baligh artinya sudah mencapai umur 15 
tahun bagi laki-laki, atau sudah mencapai umur 
9 tahun bagi perempuan yang sudah haidh 
(menstruasi). 


KAPANKAH DIMULAI WAJIBNYA 
BERPUASA RAMADHAN ? 

Kewajiban berpuasa ramdhan adalah 
ketika seseorang melihat bulan tanggal satu 
(ru'yat al-Hilal). Dengan demikian penentuan 
kapan dimulainya berpuasa harus dilakukan 
dengan cara ru'yat al-Hilal dan bukan dengan 
hisab (perhitungan kalender). 


Nabi SAW bersabda: 
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se Ia gala Ia Je 
Ae IS Na Ie SP ai 3 


APAKAH BERPUASA RAMADHAN 
WAJIB DILAKUKAN SETIAP HARI 
SELAMA BULAN RAMADHAN, DAN 
BAGAIMANA KETENTUANNYA? 

Ya, bagi setiap muslim yang sudah baligh, 
berakal sehat, sehat jasmani dan tidak dalam 
keadaan beprgian jauh (musafir) berpuasa 
ramadhan hukumnya wajib. Ketentuannya 
adalah, puasa dimulai semenjak terbitnya fajar 
shidig (shubuh) sampai dengan terbenamnya 
matahari (maghrib). 


BAGAIMANAKAH KETENTUAN 
NIAT BERPUASA RAMADHAN? 

Niat berpuasa ramadhan dilakukan setiap 
malam hari, dan lebih utamanya dilakukan 


setelah selesai makan sahur, atau menjelang 
shubuh. 
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APA SAJAKAH YANG 
MEMBATALKAN PUASA ? 

Secara lahiriah yang membatalkan puasa 
adalah makan, minum dan berhubungan suami 
istri di siang hari. Hal lain yang juga 
membatalkan puasa adalah: keluar mani 
(sperma) dalam keadaan berjaga (tidak tidur) 
dan muntah. 


APA SAJAKAH YANG 
MEMBATALKAN PAHALA PUASA ? 

Yang membatalkan puasa yang paling 
penting adalah berkata dusta atau berbohong 
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BAB II 
Sholat Taraweh 


RUJUKAN KITAB 

SYARH AL-BAHJAH AL-WARDIYYAH 

KARYA: ABU YAHYA ZAKARIYA AL- 

ANSHORI AL-SYAFII HALAMAN 146-150 

1. Sholat Tarawih Sunnah Dikerjakan Dengan 
Berjamaah 

2. Imam Al-Halimi Berfatwa: 

Bahwa karena Jumlah roka'at Sunnah 
Rowatib di Luar Bulan Romadhon itu 10 
roka'at, 
maka Sholat Tarawih dilipatkan menjadi 
20 Roka'at. 

3. Kalau dikerjakan dengan satu salam setiap 
4 roka'at, maka tidak sah karena sholat 
sunnah Itu 2 rok'at 2 roka'at. 

4. Bagi yang ingin mengikuti tradisi penduduk 
Madinah, maka sholat taraweh itu adalah 36 
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lee) 


Ne) 


roka'at. Hal itu adalah sikap yang bagus. 


. Fatwa Imam al-Syafi'i & Murid-muridnya, 


dan juga Imam al-Nawawi: 
Penduduk kota Madinah al-Munawwaroh 
melakukan sholat tarawih itu 36 Roka'at 


. Penduduk Madinah mengerjakan Tarawih 


36 roka'at, karena memuliakan Nabi 
Muhammad SAW yang hijrah ke Madinah 
dan wafat serta dikuburkan di Madinah 


. Mereka yang ingin mengikuti teladan 


Penduduk Kota Mekkah Al-Mukarromah 

yaitu 20 

roka'at maka itu adalah pilihan (Sikap 
Keagamaan) yang utama, karena Tradisi 
Taraweh Penduduk Kota Mekkah Bebas dari 
perdebatan alias disepakati oleh Ulama 
Figih (Ahli Hukum Islam). 


. Bagi yang ingin meringkas jumlah roka'at 


Tarawih, berdasarkan Ijma' (konses) eeluruh 
sahabat Nabi Muhammad SAW, maka 
cukup 20 Roka'at. 


. Bilangan 36 roka'at adalah yang paling 


utama, karena keutamaan banyak ruku' dan 
banyak sujudnya . 
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KITAB 

HASYIYAH AL-OOLYUBI, JUZ II 
HALAMAN 161-173 

KARYA: IMAM AL-OOLYUBI AL-SYAFI'I 


PENDAPAT PALING SHOHIH: 

Jama'ah Sholat Tarawih itu disunnahkan. 
Nabi Muhammad Saw Melaksanakan Sholat 
Tarawih dengan Sahabat-sahabat beliau 20 
Roka'at. Di Zaman Khalifah "Umar bin al- 
Khoththob Sholat Tarawih dilaskanakan di 
Bulan Romadhon dengan 20 Roka'at (Lihat 
Kitab Syarh al-Muhadzdzab al-Syafi i). Imam 
Malik meriwayatkan didalam Kitab al- 
Muwaththo': Tarawih itu 23 Roka'at. Jikalau 
Sholat Tarawih dilakukan dengan cara setiap 
4 roka'at satu salaman, maka tidak sah, karena 
bertentangan dengan yang disyari atkan. (Lihat 
Kitab Al-Rowdhoh karya al-Oodhi Husayn ) 

Nabi Saw Bersabda: “Sholat malam itu dua 
roka'at dua Roka'at” (HR. Imam al-Bukhori 
dan Imam Muslim). Sesungguhnya Penduduk 
Madinah melaksanakan Tarawih dengan 36 
Roka'at. karena mereka tidak bisa 
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melaksanakan thowaf di sela-sela Tarawih, Hal 
ini merupakan Ijma' (Konsensus) dan tidak 
seorang pun Ahli Figih yang mengingkarinya. 

Fatwa Imam Al-Syafi'i: Tarawih dengan 20 
Roka'at adalah ibadah yang paling dicintai 
beliau. Bagi selain Penduduk Madinah tidak 
boleh melaksanakan shalat taraweh melebihi 
jumlah 20 Roka'at. 
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BAB III 
Shslat Witir 


APAKAH HUKUM MELAKSANAKAN 
SHOLAT WITIR? 
Melaksanakan sholat witir adalah sunnah. 


30 


Ko AN kana min Op AE G3 

Pr PPA Tae 
Ja Je Bot JA 33 2g 
BILANG JUS AI 33 ee 
2 al AE OA Y, 
Ok MA 
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£ 2 35 z 
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BERAPAKAH JUMLAH ROKA'AT 
SHOLAT WITIR ? 

Batas minimal sholat witir adalah tiga 

roka'at dan batas maksimal adalah sebelas 


roka'at. Apabila melebihi batas maksimal, 
maka tidak shah. 


- 
s 
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Ig Fani TE SE at sll 


RAMADHAN Untuk Kesadaran Diri & 23 


BAGAIMANAKAH CARA 
MENGERJAKAN SHOLAT WITIR ? 

Disunnahkan selama bulan ramadhan 
sholat witir dilakukan secara berjama' ah. 

Berdasarkan madzhab Abu Bakr al-Shidig, 
“Umar al-Khaththab, Utsman bin Affan, Sa'ad 
bin Abu Wgosh, “Abdullah bin 'Umar, 
“Abdullah bin “Abbas dan sebagian besar 
sahabat Nabi bahwa, sholat witir itu 
dilakukan dengan cara setiap dua roka'at satu 
salam dan satu roka'at terakhir satu salam. 
Kalau dilakukan sejumlah sebelas roka at maka 
ada lima salam ditambah salam terakhir untuk 
yang satu roka'at. 


Aan IG ca Tama we Ud - 
OS 33 AAS Ye IN 3 


SESI C Ku) 313 AG ne Pa) | 

Ka Ben $ 3 dg 6 5 d peaS SAH) 
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KAPANKAH MEMBACA DOA OUNUT 
DI DALAM SHOLAT WITIR ? 
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Disunnahkan membaca doa gunut di 
dalam sholat witir di sepuluh malam terakhir 
ramadhan (tanggal 21 sd. 30 ramadhan). Lihat: 
al-Mawardi, al-Hawi fi al-Figh al-Syafi'i, 
halaman 484 


PAN 21 P 03. .4 ep 
ig na 20 35 .. SA 023 af 
3 
3 


bet satetada IE 
Sin sang pet 23 
MEN NrA TON NrA| 


Hadits riwayat Yunus bin 'Ubaid 
menyatakan: “Hasan al-Bashri menceritakan 
bahwa, sesungguhnya 'Umar bin al-Khaththab 
suatu ketika mengumpulkan para sahabat 
untuk sholat dengan sahabat Ubay bin Ka'ab. 
“Umar memerintahkan Ubayy untuk menjadi 
imam sahalat taraweh dua puluh roka'at. 
'Umar memerintahkan untuk membaca doa 
gunut di sepuluh malam terakhir ramadhan. 
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Ubay pun melaksanakannya”. 

Bagaianakah Bacaan Doa Ounut yang 
Diajarkan Rasulullah SAW ? 

Bacaan Doa Ounut didalam Sholat Witir 
yang Diajarkan Rasulullah SAW kepada 
Sayyidina Hasan, cucu beliau adalah: 


CE LA BEA IL Gaal 
CI eat Ada Ne EA 3 s3 
YES) TOM Sai V3 sa SI C3 Pu 
ra 1 ES, Getas ya AL NG ENG 33 1 
ENG, 
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BAB I 
Zakat Tirah 


APAKAH ZAKAT FITRAH ITU ? 

Zakat fitrah adalah zakat yang dikeluarkan 
oleh setiap umat Islam yang menemui akhir 
bulan Ramadhan dan menjumpai 


tenggelamnya matahari awal bulan Syawwal 
(Idul Fithri). 


SIAPAKAH YANG WAJIB 
DIKELUARKAN ZAKAT FITRAHNYA? 


Setiap umat Islam wajib dikeluarkan zakat 
fitrahnya 

Mereka yang menjadi kewajiban orang tua 
maka kewajiban membayar zakat fitrah adalah 
kewajiban orang tua. 
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KAPANKAH ZAKAT  FITRAH 
DIBAYARKAN ? 

Zakat fitrah dikeluarkan mulai akhir bulan 
Ramadhan sampai dengan menjelang 
khuthbah 'Idul Fithri. 


BERAPAKAH BERAS YANG HARUS 
DIKELUARKAN UNTUK ZAKAT FITRAH 
SETIAP MUSLIM 

Beras yang harus dikeluarkan adalah 
sejumlah 2, 5 kilo gram 


APAKAH FUNGSI ZAKAT BAGI 
UMAT ISLAM ? 

Zakat secara umum dapat menjadi alat 
untuk menghilangkan sifat bakhil. Secara per- 
sonal, zakat dapat membangkitkan rasa empati 
(peduli) dan kasih sayang kepada sesama 
manusia. Zakat dapat menjadi penyebab 
semakin bertambahnya harta kekayaan. 
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BAB II 
Ohstat Idul Iri 


KAPANKAH SHOLAT 'ID MULAI 
DISYARI ATKAN? 

Rasulullah melaksanakan shalat “Idul 
Fithri untuk pertmakalainya pada tahun II 
Hijriah. 


APAKAH HUKUM MELAKSANAKAN 
SHOLAT 'ID ? 

Sholat “Idul Fithri dan “Idul Adha adalah 
sunnah muakkad bagi setiap muslim, kecuali 


mereka yang sedang melaksanakan rangkaian 
ibadah haji di Mina. 


BAGAIMANAKAH CARA 
MENGERJAKAN SHALAT ID ? 
Melaksanakan shalat 'Id sebagaimana 
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shalat Jum'at harus dilaksanakan secara 
berjamaah. 


KAPANKAH WAKTU 
MELAKSANAKAN SHOLAT ID? 

Sholat “Idul Fithri dan “Idul Adha 
dilaksanakan setelah matahari terbit sampai 
dengan waktu dzuhur. Disunnahkan 
melaksanakan shalat Id ketika matahari sudah 
naik. 


APAKAH  DISUNNAH MANDI 
KHUSUS UNTUK SHOLAT ID ? 

Mandi khusus untuk mengerjakan shalat 
“Id adalah disunnahkan. 


APAKAH DIBOLEHKAN MAKAN 
ATAU MINUM SEBELUM 
MELAKSANAKAN SHALAT ID? 

Disunnahkan untuk makan (sarapan pagi) 
sebelum melaksanakan shalat “Id al-Fithri 
tetapi tidak untuk sholat 'Id al-Adha. 


BERAPAKAH JUMLAH ROKA'AT 
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SHOLAT 'ID ? 

Jumlah roka'at sholat 'id adalah dua 
roka'at dengan ketentuan di setiap roka'at 
membaca takbir tambahan. Pada rokaa'at 
pertama setelah takbirotul ihrom (sebelum al- 
Fatihah) membaca takbir sebanyak tujuh kali 
dan lima kali pada roka'at kedua sebelum 
membaca surat al-Fatihah. 


APAKAH ADA KETENTUAN SURAT 
YANG DIBACA DI DALAM SHOLAT 'ID? 

Disunnahkan membaca surat al-A'la pada 
roka'at pertama dan al-Ghasyiyah pada 
roka'at kedua mengikuti contoh Nabi SAW. 


APAKAH YANG DILAKUKAN 
SETELAH SELESAI SHALAT 'ID ? 

Khutbah adalah rangkaian yang tidak 
terpisahkan dari ibadah sholat 'id. 


APAKAH KHUTHBAH 'ID SAMA 
DENGAN KHUTHBAH JUM'AT ? 

Ada perbedaaan antara kedua khutbah. Di 
dalam khuthbah 'id imam harus membaca 
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takbir Sembilan kali pada khuthbah pertama 
dan tujuh kali pada klhuthbah kedua. 


APAKAH LAFADZ ATAU BACAAN 
TAKBIR ITU ? 


ASN AS Lada AS Ll 

adlah, HST al Sal A1 YAN 
AIM Ole LAS Ab MAh LAS HST Al 
JI Va Yy WII S3, 
AN VA Yoo Sa pall enak 
AGAN pg sa — pi) 23 Ban sg 


da Aan AA JS VI AI Von 
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BAB III 


APAKAH HUKUM BERPUASA DI 
BULAN SYAWWAL ? 


Berpuasa enam hari bertutur di bulan 
syawwal adalah sunnah. 


pad ea yaa Hana Was 
Sya pas 33 BEN GAS basa 
Se Naa 
wa AS GE ani yA YP ai 
Si aiafya GAS AA 

ale SIR AN TAN Jp Sa: Je 
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“Orang yang berpuasa selama sebulan 
ramadhan dan enam hari bertutur-turut di bulan 


syawwal, pahalnya sama dengan berpuasa selama 
satu tahun”. 


APAKAH KEUTAMAAN BERPUASA 
DI HARI SENIN DAN KAMIS ? 

Hari Senin adalah hari dibukanya pintu- 
pintu sorga Allah. Di hari Senin juga semua 
amal ibadah manusia dilaporkan kepada 
Akllah SWT. Sedangkan di hari Kamis semua 
hamba Allah yang tidak syirik diampuni dosa- 
dosanya dan diampuni semua orang yang 
meminta ampunan. 


Jep ade My 013 pp Bls 

o A Pa Pe Na aa “5 - PT. 203 
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s 8 T o- 0s T ia £ 1031 
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BAGAIMANAKAH KALAU 
BERPUASA DI HARI RABU, KAMIS DAN 
JUM'AT ? 


Berpuasa di hari Rabu, Kamis dan Jum'at 
berturut-turut mendapatkan keutamaan di 
akhirat dan di dunia. Keutamaan di akhirat 
akan disediakan bagi yang berpuasa bangunan 
di sorga dengan perhiasan permata sorga dan 
dibebaskan dari neraka. Sedangkan keutamaan 
di dunia adalah diampuninya segala dosa 
sehingga ia menjadi suci laksana bayi yang baru 
lahir. 
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BABI 
Tagkiyyat al- Nafs 


Bertarekat adalah berpegang teguh kepada 
al-Kitab dan al-Sunnah. Manhaj tarekat para 
sufi adalah al-Kitab dan al-Sunah, dan setiap 
yang berlawanan dan atau tidak sesuai dengan 
keduanya adalah bukan tarekat. Mata rantai 
tarekat bersandarkan kepada Rasulullah SAW 
dari generasi ke generasi (wiratsah). Ruh, darah 
dan daging tarekat tidak terpisahkan dari 
kedua sumber tersebut. Tarekat bukan ilmu 
retorika atau pengetahuan tentang hokum- 
hukum legal formal. Ia berkaitan langsung 
dengan persoalan hati dan jiwa manusia. Ia 
laksana agama dan karenanya menuntut 
kehati-hatianepada siapa anda berguru. 

Tasawuf memiliki metode tersendiri yang 
berbeda dengan madzhab salaf dalam hal 
ibadah. Sholat, zakat, puasa dan haji adalah 
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ibadah bagi orang awam. Sementara ibadah 
kaum sufi adalah penyucian jiwa (tazkiyyat al- 
Nafs) dan bertujuan untuk menghubungkan 
hati dan bertemu secara langsung (musyahadah) 
dengan Allah SWT dan fana' dengan bantuan 
Nabi Muhammad SAW. 

Para sufi mengklaim diri mereka sebagai 
kelompok muslim elit karena merasa diri 
memiliki ahwal dan jiwa yang bersih dan 
memahami cara-cara penyucian jiwa.!? 
Tazkiyyat al-nafs sebagai metode sufi adalah 
berbeda dengan metode ulama salaf al-Shalih 
dalam tiga hal. Pertama, ulama salaf melakukan 
penyucian jiwa dengan cara memperkuat 
akidah islamiah yang bersih (tawhidullah) dan 
memenuhi hati dengan seluruh nama dan sifat 
Allah. Kedua, penyucian jiwa harus dibarengi 
dengan menjalankan kewajiban-kewajiban 
syari dan meninggalkan hal-hal yang 
diharamkan oleh syariat. Ketiga, penyucian jiwa 
harus dibarengi dengan melaksanakan ibadah 
yang bersifat sunah (nawafil).$! Sementara sufi 
(pertama) lebih menekankan kepada aspek 
imajinatif yakni menyangka jiwanya telah 
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bersih. Kedua, para sufi menyangka jiwanya 
telah bersih dengan cara terlalu membebani diri 
dengan berbagai macam ibadah ritual. Ketiga, 
para sufi menyangka jiwanya telah bersih 
manakala mampu melakukan kebiasaan- 
kebiasaan para pertapa atau pendeta (rahib) 
yakni tidak melakukan pernikahan (hubungan 
suami istri yang sah dan halal).4 Tazkiyyat al- 
nafs bagi sufi bertujuan untuk mempermudah 
proses wushul, ma'rifat Allah, kasyf, dan 
musyahadah.8 

Kasyf, dalam epistemologi sufi, 
merupakan rujukan utama dalam proses 
pembelajaran dan perolehan sejumlah ilmu 
(knowlegde, al-' Ulum) dan pengetahuan (science, 
al-Ma'arif). Bahkan dijadikan tujuan tertinggi 
dari peribadatan mereka.!! Komunitas sufi 
meyakini kasyf dapat diperoleh dengan 
perantaraan pertemuan dengan Nabi 
Muhammad SAW atau perjumpaan dengan 
Khidhr as., seperti mendapatkan wiridan dan 
bacaan-bacaan dzikr, baik dalam keadaan 
terjaga ataupun dalam mimpi. Kasyf juga dapat 
diperoleh melalui ilham langsung dari Allah 
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SAW, karena para wali di mata sufi adalah 
umat Muhammad SAW yang memperoleh 
bimbingan langsung dari Allah sebagaimana 
para nabi dan rasul Allah. Sufi meyakini bahwa 
pembelajaran dapat diperoleh dengan melalui 
firasat, bisikan (hawatif), mimpi (ru'yat) dan 
bahkan isra'-mi 'raj. 

Tazkiyyat al-Nafs, dalam tradisi al- 
Nagsyabandiyah, adalah mensucikan diri 
dengan berbagai keutamaan dan perilaku 
bagus, menjalankan akhlak terpuji seperti 
sabar, gona'ah, zuhud, gemar belajar, mencintai 
kebersihan, menghormati kaum dewasa, 
menyayangi kaum muda, orang lemah dan or- 
ang-orang sakit, serta menyantuni semua 
makhluk Allah. Termasuk tazkiyyat al-Nafs, 
adalah bersikap rendah hati, tidak 
berpenampilan over dalam pergaulan sehari- 
hari, mendoakan orang yang bersin, 
menyebarkan salam, memperlihatkan mimik 
muka yang ramah, mengunjungi orang yang 
sedang tertimpa musibah, mencintai keadilan, 
dan lain-lain.) 


RAMADHAN Untuk Kesadaran Dii & 43 


BAB II 
Temri Dan Aplikasi 


Tasawuf, sebagaimana dapat dipelajari 
dari pengalaman pribadi al-Ghazali, harus 
ditempuh dengan dua cara, yaitu ilmu dan 
amal. Ilmu yang dimaksud adalah 
pengetahuan tentang konsep-konsep dan 
langkah-langkah yang harus ditempuh seperti 
zuhud, tawakkal, mahabbah, dan ma'rifah. 
Sedangkan yang dimaksud amal adalah 
mengalami secara langsung konsep-konsep 
dan langkah-langkah yang harus dilalui. Ilmu 
dan amal harus menyatu. Konsekuensinya, ia 
dihadapkan pada pilihan keharusan untuk 
memilih dan kemantapan hati memasuki 
tasawuf secara utuh dengan konsekuensi 
meninggalkan segala hasrat dan godaan hawa 
nafsu yang mengajak kepada kelezatan 
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kehidupan duniawi, atau tidak sama sekali 
memasuki tasawuf.” Kedua-duanya menjadi 
penolong bagijiwanya dapat mencintai Allah 
di atas cintanya kepada selain Dia." Amal 
diperlukan guna keperluan dzikr kepada Al- 
lah.H! Amal ibadah di dalamnya terdapat 
dzikir kepada Allah,'2 dan memalingkan jiwa 
dari dunia kepada akhirat. Tujuan akhir amal 
adalah mencintai dan dekat kepada Allah, 
melalui dzikir kepada-Nya dan dengan 
penyucian jiwa serta memperindahnya.!'! 
Perlu dilakukan berbagai amal dan ibadah 
dengan hati yang ikhlas dan hudhir al-galb 
karena dengan demikian akan dapat mencapai 
dzikr Allah secara konstan, dan tercapailah 
kemesraan dan cinta ilahi.'4 Ikhlas adalah 
terbebas dari riya yang akan mencemari jiwa 
dengan cinta dunia dan menyerah kepada 
hawa nafsu.!'"! 

Ilmu dan amal akan kekal di dalam jiwa.!' 
Kesempurnaannya sangat bergantung pada 
kedekatannya dengan Allah. Dengan ilmu dan 
amal, tercapailah keakraban dengan Allah.!”! 
Secara fitrah, jjwa memang bersih dari 
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perbuatan tercela dan berkat dzikr yang terus 
menerus ia semakin dekat dan semakin cinta 
kepada Allah. "8! Jiwa memang diciptakan 
untuk dapat mencintai Allah." Semakin 
besar cinta kepada Allah setara dengan 
pencapaian puncak kesempurnaan tertinggi, 
yakni kedekatan dengan Allah. Pada 
puncaknya, cinta kepada Allah akan 
melahirkan kasyf "8 dan pada akhirnya ia 
berkembang menjadi pemusnahan (fana”), 
yang menjadi tujuan para sufi.” Tetapi lagi- 
lagi al-Ghazali menolak paham pantheisme 
seperti perpaduan, percampuran, 
penyamaan, inkarnasi dan sebagainya.!?2! 
Pengalaman fand', menurutnya, hanya 
berlangsung bagaikan pancaran kilat, sebab 
kekuatannya tidak teranggungkan oleh 
manusia, tetapi jika keadaan ini dapat 
bertahan ia akan menjadi kebiasaan yang 
mapan dan tetap dan akan melahirkan 
kasyf.3! 

Tasawuf adalah jalan yang dapat 
mengantarkan hamba dekat dengan 
Tuhannya, karena ia merupakan jalan para 
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sufi. Para sufi adalah kelompok orang-orang 
beriman yang akhlaknya lebih bersih, cara 
hidupnya lebih benar, gerak dan diamnya 
lahir dari jiwa yang disinari oleh Nur 
Tuhan. Mereka mendapatkan ilmu secara 
langsung dari Tuhan (al-kasyf),! dalam 
bentuk ilham sebagaimana para nabi 
mendapatkan wahyu.?8! Nur itulah yang 
dapat menjauhkan hati atau jiwa mereka 
dari kehidupan dunia yang penuh dengan 
tipuan, kembali ke dunia yang abadi, dan 
mereka pun menjadi dekat sedekat-dekatnya 
dengan Tuhan sebagai kunci bagi 
penghayatan ma 'rifat Allah.” 

Jiwa yang bersih akibat mujahadah dan 
riyadhah, menurut al-Ghazali, pantas 
mendapatkan tempat yang dekat dengan Al- 
lah. Setelah mengalami penyucian yang 
berat dan panjang jiwa yang demikian akan 
kembali kepada keberadaannya semula 
menjadi suci, ia mulai mengalami kehidupan 
yang baru dengan hilangnya sifat-sifat buruk 
dan tercela. Jiwa pun memperoleh sifat-sifat 
baik dan terpuji seperti tawbah, shabr, syukr, 
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raja”, khawf, fagr, zuhd, tawakkal, hubb, syawg, 
gurb, dan ridhd'. Mujahadah dan riyadhah 
yang telah menjadi kelaziman di kalangan 
sufi semata-mata hanyalah bertujuan untuk 
mencapai kedekatan dengan Allah .?8! 


50 & RAMADHAN Untuk Kesadaran Diri 


BAB III 
Re dh, 4 


Kissah Abi Yazid al-Basthami. “Aku 
melakukan Mujahadah dengan menghilangkan 
akhlak tercela dari dalam hatiku seperti “ujub, 
riya , takabbur, dengki, iri, dan kecenderungan 
hawa nafsu lainnya selama dua belas tahun 
dengan berdiam diri. Lima tahun kemudian 
akau meneliti keikhlasan dalam hatiku. 
Setahun kemudian barulah hatiku terbuka 
tetapi lima tahun berikutnya kembali aku 
melakukan Mujahadah ulang. Lima tahun 
kemudian, setelah aku membersihkan dan 
membebaskan hatiku dari nafsu, hawa, syaitan 
dan dunia barulah merasakan kasyf. Akupun 
merasakan diriku dekat dengan Allah”. 

Musuh manusia itu empat yaitu dunia, 
syaitan, diri sendiri, dan hawa nafsu. Untuk 
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mengalahkan dunia adalah 'uzlah. Senjata 
syaitan adalah perut kenyang. Untuk 
mengalahkannya adalah menahan rasa lapar. 
Untuk megalahkan diri sendiri adalah berjaga 
di malam hari (sahrullail). Senjata hawa nafsu 
adalah ucapan Untuk megalahkannya adalah 
diam (tidak berbicara) hal-hal yang tidak perlu. 
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BAB III 
Dgikrnullah 


Fand' fi Allah bermula dari penghayatan 
kasyf dan penyaksian alam gaib, sehingga 
dalam keadaan jaga mereka bertemu para 
malaikat dan ruh-ruh para Nabi, serta 
mendengar percakapan mereka dan megambil 
pelajaran dari padanya. Kemudian 
penghayatan kejiwaan ini meningkat dari 
sekadar penyaksian tamsil-tamsil dan 
gambaran-gambaran ke arah penghayatan 
yang tidak bisa diterangkan dengan rumusan 
kata-kata. Pendeknya, sampai pada 
pengahayatan yang amat dekat dengan Allah 
R9 Dzikr Allah disiapkan untuk menyongsong 
anugerah penghayatan fand' fi Allah dan 
tasawuf mengalihkan fungsi dzikr Allah 
menjadi jalan untuk menyongsong terbukanya 
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tabir gaib (kasyf)"! Fand' dan ma'rifat Allah 
adalah pengalaman kejiwaan dan oleh karena 
itujalan yang harus ditempuh adalah meditasi 
konsentrasi di dalam dzikr Allah." 

Dzikrullah itu bisa dilakukan secara lisan, 
dengan hati, dengan pikiran, ataupun dzikr 
dengan seluruh anggota tubuh. Adapun tujuan 
atau target yang hendak dicapai oleh seseorang 
yang melakukan dzikr (al-dzd'kir) lazimnya 
adalah karena mengharapkan pahal dari Allah. 
Tetapi ada juga yang berkeinginan keras agar 
dapat hudhir kepada Allah dan ada pula yang 
berkemauan keras agar diberi kemampuan 
membuka hijab atau penghalang seseorang 
dengan Allah. 

Kekuatan dzikr yang mengulang-ulang 
menyebut asma Allah secara langsung 
melahirkan kekuatan ilahiah yang sangat kuat 
pada diri seseorang. Akibatnya, pada tahapan 
istighrag (fana' dan baga” y ruh robbini seseorang 
akan naik ke atas menemui al-Khalig di “alam 
al-amr, alam yang tidak memiliki ruang dan 
waktu. Istighrag adalah salah satu 
keistimewaan seorang hamba yang telah 


54 &5 RAMADHAN Untuk Kesadaran Diri 


mencapai derajat wali Allah seperti yang 
dimiliki oleh Muhammad Baha' al-Din al- 
Nagsyabandi.82 Magam istigrag (fand' dan bagi”) 
merupakan tingkatan tertinggi bagi hamba 
yang menuju jalan Allah. Magam ini dicapai 
setelah seorang hamba melampaui tiga tahapan 
sebelumnya yaitu, tawbah nasuha, istigamah, 
serta mujahadah dan riyadhah dengan cara 
melanggengkan diam, melanggengkan puasa, 
melanggengkan melek (tidak tidur) dan “uzlah. 
“Uzlah, akan mendatangkan setidaknya empat 
karunia Allah, yaitu terbukanya tabir gaib 
yang menghalangi mata hati dari wajah Allah, 
turunnya rahmat Allah, semakin kuatnya cinta 
kepada Allah, dan ucapan yang selalu benar. 
Abu Yazid al-Busthami (w. 261 H./874 M.) 
menegaskan bahwa, wali yang sempurna ialah 
orang yang telah mencapai ma'rifah yang 
sempurna tentang Allah, ia telah terbakar oleh 
api Tuhannya.P'Ma'rifah yang sempurna akan 
membuat wali sirna ke dalam sifat-sifat 
ketuhanan. Wali yang sempurna akan melihat 
keajaiban gudrat Allah, akan dapat 
menyaksikan rahasai-rahasia alam, dapat 
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menyaksikan sesuatu yang terjadi pada masa 
lalu, dan juga masa depan.“ 

Kasyf atau inkisyaf merupakan magam 
seorang wali yang sudah ma'rifat Allah dengan 
mata hatinya. Magim kasyf ini diberikan oleh 
Allah kepada hamba-Nya yang telah memiliki 
cinta (mahabbat Allah) yang tulus dan bersih dari 
pengaruh hawa nafsu. Adapun cirinya adalah 
menjalankan syariat dengan baik, hatinya 
terbebas dari kehidupan duniaiwi, akhlaknya 
baik dan terpuji, secara lahir dan batin mampu 
menjauhkan diri dari kehidupan duniawi, 
tidak mengharapkan apapun dalam beribadah 
kecuali ridha-Nya, serta melanggengkan 
mujdhadah dan riyadhah.83! 

Kasyf, bagi al-Ghazali, adalah metode yang 
tertinggi yang dikaruniakan Allah kepada or- 
ang Arif, sufi dengan cara penyaksian dengan 
cahaya yakin. Pengetahuan orang '“irif berada 
di atas pengetahuan ahli kalam dan 
pengetahuan ahli kalam berada satu tingkat di 
atas pengetahuan orang awam.|36| Seseorang 
yang berhasil mencapai kasyf telah terjun 
dalam gelombang berbagai hakikat realitas, 


56 &5 RAMADHAN Untuk Kesadaran Diri 


mengarungi pantai keutamaan dan amal 
ibadah, bersatu dengan kesucian tauhid, serta 
mewujudkan keikhlasan yang benar-benar 
tulus. Tidak ada lagi yang tersisa dalam dirinya. 
Bahkan kemanusiaannya pun telah menjadi 
padam. Kecenderungannya pada tabiat-tabiat 
kemanusiaan pun telah sirna.” 

Mahabbah dan ma'rifah merupakan kembar 
dua. Keduanya melukiskan betapa dekatnya 
hubungan seorang sufi dengan Tuhan. 
Mahabbah melukiskan keakraban dalam 
bentuk cinta, sedangkan ma'rifah melukiskan 
keakraban dalam bentuk musydhadah (melihat 
Tuhan) dengan hati sanubari.) Tahapan 
puncak yang dicapai oleh sufi dalam perjalanan 
Spiritualnya itu ialah ketika ia mencapai 
ma'rifah dan mahabbah. Ma'rifah dimulai 
dengan mengenal dan menyadari jatidiri. 
Dengan mengenal dan menyadari jatidiri, 
niscaya sufi akan kenal dan dasar terhadap 
Tuhannya. Hal ini dijelaskan oleh Nabi di 
dalam haditsnya: Barangsiapa mengenal dirinya, 
niscaya ia akan mengenal Tuhannya.?3! 

Kesempurnaan ma'rifah ialah dengan 


RAMADHAN Untuk Kesadaran Diri & 57 


mengetahui asm4' Allah, tajalli Allah, taklif Al- 
lah terhadap hamba-Nya, kesempurnaan dan 
kekurangan wujud alam semesta, mengetahui 
diri-sendiri, alam akhirat, sebab dan obat 
penyakit batin.!Menurut al-Ghazali, tingkat 
ma rifah tertinggi yang harus dicapai seorang 
sufi adalah memandang Allah secara langsung 
dengan mata hati yang telah bebas dan bersih 
dari segala noda dan godaan duniawi. Akan 
tetapi kesempurnan seorang sufi belum 
tercapai dengan pengasingan diri dari segala 
kesibukan hidup kemasyarakatan ('uzlah), dan 
berdzikir mengingat Allah. Bahkan ketika 
terlibat dalam arus kehidupan dunia nyata ini 
memancarkan asmd' Allah yang Mulia melalui 
amal perbuatan nyata sehingga keesaan Allah 
Yang Mutlak dapat dipandang sebagai 
keanekaragaman yang memenuhi alam 
kehidupan yang dipandang dalam keesaan 
Mutlak. 4! 

Rabi ahal- Adawiah adalah pelopor yang 
memperkenalkan cita ajaran tasawuf yakni 
ajaran tentang terbukanya tabir penyekat alam 
gaib sehingga sang sufi bisa mengalami 
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menyaksikan (musydhadah) dan berhubungan 
langsung dengan dunia gaib dan Dzat Allah. 
Ia menjadikan musyahadah sebagai tujuan 
utama tasawuf, yakni menghayati alam gaib 
dan bertatap langsung dengan wajah Allah 
melalui pengalaman kejiwaan sewaktu dalam 
keadaan fana fi Allah. Dia menggariskan 
tujuan utama para sufi, yakni menghayati 
ma rifah langsung bertatap muka dengan Al- 
lah, atau bahkan bila mungkin bersatu dengan- 
Nya.!8! Rabi'ah berusaha memalingkan secara 
drastis tujuan hidup umat Islam. Ibadah tidak 
lagi didasarkan pada motif atau perasaan takut 
akan siksa neraka dan mengharapkan pahala 
atau sorga. Tetapi, untuk ma'rifah dan melihat 
keindahan wajah Allah secara langsung 
bertatap muka alias musyahadah. 
Penguasaan ilmu gaib (kasyf) dan ma'rifah 
pada Dzat Allah merupakan kebanggan dan 
kebesaran sufi dari segala-galanya. Maka, 
dunia dan apa saja selain Allah adalah hijab 
atau penghalang yang menjadikan buram serta 
mengotori hati manusia. Untuk mencapai 
penghayatan ma'rifah dimaksud sufi 
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disyaratkan menjalankan laku fakir (fagr) 
dalam arti mengosongkan hati dari segala 
sesuatu selain Allah .46! 

Ma'rifah berarti mengetahui Tuhan dari 
dekat sehingga hati sanubari melihat Tuhan. 
Ma'rifah bukan hasil pemikiran manusia tetapi 
bergantung kepada kehendak dan rahmat 
Tuhan. Ma'rifah adalah pemberian Tuhan 
kepada sufi yang sanggup menerimanya. Alat 
untuk memperoleh ma'rifah oleh kaum sufi 
disebut sirr.”! Ma'rifah melukiskan keakraban 
dalam bentuk musyahadah (melihat Tuhan) 
dengan hati sanubari. 8! 

Ma'rifah akan menimbulkan mahabbah. 
Mahabbah merupakan puncak dari magimit 
yang ditempuh oleh sufi. Di sini bertemu antara 
kehendak Tuhan dan kehendak manusia. 
Kehendak Tuhan ialah kerinduan-Nya untuk 
ber-tajalli pada alam, sedangkan kehendak 
insani ialah kembali kepada esensinya yang 
sebenarnya, yakni Wujud Mutlak. Cinta adalah 
penyebab kembalinya semua manifestasi 
kepada esensinya yang semula dan yang 
hakiki, karena atas dorongan cinta mereka 
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ingin kembali ke asalnya. 

Mahabbah, menurut al-Jili, dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: mahabbah 
al-awwam, mahabbah al-shifatiyah (mahabbah al- 
syuhada”) dan mahabbah dzatiyah (mahabbah al- 
mugarrabin).P0 Orang awam atau orang 
kebanyakan, menurut al-Jili, mencintai Allah 
karena  kebaikan-Nya dan karena 
mengharapkan Allah berkenan menambahkan 
karunia-Nya. Sementara para syuhada 
mencintai Allah semata-mata karena mereka 
dapat merasakan kemuliaan dan keindahan 
Allah. Mereka tidak berkeinginan dapat 
membuka hijab antara dirinya dan Allah. 
Sedangkan kelompok mugorrobin mencintai 
Allah karena benar-benar merindukan Dzat 
Allah. 

Penghayatan ma'rifah memuncak sampai 
yang demikian dekatnya dengan Allah 
sehingga ada segolongan mengatakan hulul, 
segolongan lagi mengatakan ittihid, dan ada 
pula yang mengatakan wushil (sampai ke 
tingkat Tuhan). Kesemuanya itu (hulil, ittihad, 
ataupun wushill) dalam pandangan al-Ghazali 
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merupakan kesalahan memaknai ma'rifah.""! 
Ia bahkan membatasi ma'rifah hanya sampai 
pada fand' (ecstasy) yang tengah-tengah, yang 
masih menyadari adanya perbedaan funda- 
mental antara manusia dan Tuhan yang 
transenden, mengatasi alam semesta. Yaitu 
hanya sampai penghayatan dekat dengan 
Tuhan (gurb), sehingga kesadaran diri sebagai 
yang sedang ma'rifah tetap berbeda dengan 
Tuhan yang dima'rifatinya. 

Mahabbah menghasilkan rindu dendam 
(syawg), yakni perasaan ingin bertemu dengan 
yang dicintai. Perasaan demikian baru mereda 
dan berubah menjadi kegembiraan ketika yang 
dicintai telah dapat ditemukan.P3 Setelah itu 
kemudian magam sama', yakni mendengarkan 
segala sesuatu yang dapat mengantarkan or- 
ang yang sedang rindu kepada Yang 
Dirindunya, yakni Allah, sehingga pada suatu 
waktu ia tenggelam (fand”) dalam Yang 
Dirindukannya itu.'3 Mukasyafah ' Arifin 
Billah menyebutnya dengan istilah rina wengi 
hubbi Allah, rina wengi anis bi Allah, rina wengi 
'asyig bi Allah (siang malam senantiasa cinta 
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kepada Allah, siang malam senantiasa dekat 
mesra dengan Allah, siang malam selalu rindu 
dendam kepada Allah)."4# Maksudnya, 
seorang hamba yang benar-benar mencintai 
Allah sepanjang hari dan sepanjang malam ia 
selalu rindu ingin bertemu Dia. 

Tujuan utama dan idealisme tasawuf telah 
diungkapkan Rabi ah. Bahkan ruh utama 
pendorong kehidupan batin para sufi juga telah 
diulas secara indah dan jitu olehnya, yaitu cinta 
rindu yang penuh emosional terhadap Allah. 
Cinta rindu pendorong kegandrungan untuk 
bertatap muka dan ber-'asyig ma'syug atau 
bahkan kalau mungkin bersatu dengan Allah, 
Dzat Yang Dicintai. Cinta rindu (syawg) yang 
menimbulkan kegelisahan hati antara takut dan 
harap yang memuncak dalam penghayatan 
mabuk (sukr) yang disebut uns adalah ruh 
kehidupan batin para sufi. 

Al-Palimbani berpendapat bahwa ma'rifat 
Allah secara langsung di dunia adalah 
mungkin mesti memandang dengan sebenar- 
benarnya hanya dapat terjadi di akhirat. 
Menurutnya, ma'rifat Allah adalah surga di 
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dunia. Menjalani ma'rifat Allah di dunia 
membuat seseorang lupa akan surga di akhirat. 
551 Seorang silik yang telah mampu mencapai 
ma rifah, berarti telah mendapatkan anugerah 
dari Allah. Ia mengalami hidup di alam yang 
serba tenang dan tentram. Oleh karenanya, ia 
tidak menginginkan lagi kehidupan duniawi 
yang serba hiruk pikuk, karena hawa nafsunya 
yang biasanya sangat mempengaruhi jalan 
hidupnya telah ia kuasai sepenuhnya. Pada saat 
itulah, ia kembali ke asal hidupnya semula di 
hadirat ilahi untuk sementara. 

Seorang silik yang telah mencapai 
tingkatan “irif bi Allah dituntut kemantapan 
mentalnya, tidak boleh mengaku atau 
mengada-ada suatu tingkatan yang belum ia 
capai. Ketidakjujuran batin ini akan 
menyebabkan murka Allah dan ia akan 
kembali ke derajat orang kebanyakan. Tetapi, 
bila sudah mengalami ma'rifah benar-benar, ia 
boleh memberitahukannya kepada orang lain 
yang dapat memahaminya, namun 
merahasiakan adalah lebih baik daripada 
membukanya. 
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Seorang salik yang telah mencapai tingkat 
ma'rifah, dalam pandangan Mukasyafah 
“Arifin Billah dimungkinkan akan 
mengeluarkan ungkapan-ungkapan yang 
dianggap aneh dan menyimpang dari syariat 
oleh orang kebanyakan atau orang-orang yang 
tidak memahami ajaran para sufi. Ungkapan 
dimaksud dalam dunia tasawuf lazim disebut 
syath atau syathahat. Abu Yazid al-Busthami 
(yang mengaku Tuhan berbicara dengan 
melalui lisannya) ketika ia mengalami fana . 
Ungkapan tersebut masih sebatas 
pemberitahuan tingkat dan derajatnya sebagai 
hamba yang sudah ma'rifah, yang mengkalim 
dirinya sudah menembus “alam malakut, “alam 
jabariit, “alam ruh, “Alam akhirat dan 'alam amr. 

Ungkapannya sama sekali tidak 
mencerminkan keberpihakannya terhadap al- 
Busthami ataupun al-Hallaj yang mengaku 
bersatu dengan Tuhan. Namun demikian, al- 
Ghazali menyarankan hendaknya seorang sufi 
menjaga akhlak kesufiannya dengan tetap 
berpegang teguh kepada syariat dan tidak 
mengeluarkan kata-kata yang mengandung 
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maksud-maksud lazimnya ungkapan 
syathahat.6! 

Seorang salik yang telah mencapai 
tingkatan ma'rifah harus bekerja keras 
mengolah batin meskipun tanpa bimbingan 
guru, maka ia harus faham benar berbagai 
tanda-tanda batin lalu mempertebal rasa yakin 
kepada Allah, seraya mempertinggi 
kewaspadaan dan menyempurnakan dzikr 
Allah. 

Sebagaimana dikemukakan di atas, 
tasawuf mempunyai dasar pikiran khusus 
yaitu mencari hubungan langsung dengan 
dunia gaib, dan memuncak pada cara ma'rifah 
pada Dzat Allah. Para sufi yang mendapatkan 
anugerah ilmu kasyf berarti mengalami dan 
menguasai ilmu gaib. Maka, para sufi berhasil 
mengalami penghayatan kasyf dan dalam 
kalangan masyarakat sufi dipuja sebagai wali 
Allah.) Para ahli ma'rifah, menurut al-Ghazali, 
bangkit dari dataran rendah suatu metafor ke 
puncak Kenyataan. Begitu naik, mereka 
melihat langsung secara tatap muka tidak ada 
sesuatu pun kecuali hanyalah Allah. P3! 
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Mereka, ahli ma'rifah, telah beridiri tegak di 

dalam magam penglihatan langsung kepada 

Tuhan." Kepada mereka yang telah dekat 

sedekat-dekatnya dengan Allah, senantiasa 

fagr dan berharap kepada-Nya, sebagaimana 
ditegaskan al-Suhrawardi, Allah memberikan 
derajat ma'rifah dan mukaisyafah. Hal ini semata- 
mata karena hati mereka benar-benar bersih 
dan dipenuhi dengan cahaya yakin (niir al- 
yagin) Iso 

Ulama sufi merumuskan tentang kondisi 
seseorang yang melihat cahaya atau nur ilahi 
kedalam tiga kondisi sebagai berikut:!! 

1. Kelompok manusia yang dapat melihat Nur 
Allah dari kejauhan. Mereka adalah kategori 
kelompok Ahl al-Islam (magam al-Islam). 

2. Kelompok manusia yang dapat melihat Nur 
Allah dari dekat. Mereka adalah kategori 
kelompok Ahl Muragobah (magam al-Imin). 

3. Kelompok manusia yang dapat melihat Nur 
Allah dan menyatu dengannya. Ahl Ma'rifat 
(magam al-Ihsin). 

Wali ma'rifah yang sejati adalah wali yang 
telah mencapai tingkatan ma'rifat Allah dengan 
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mata hatinya dan dialah yang disebut 
manusia sempurna. Dalam hal ini 
Mukasyafah “Arifin Billah tidak sependapat 
dengan pendirian al-Busthami, ataupun 
konsep al-Hulil dari al-Hallaj. Bagi al- 
Suhrawardi, meyakini adanya al-hulul 
sebagaimana konsep diajarkan al- Hallaj 
adalah merupakan perbuatan orang zindig.!2 
Al-Junayd menegaskan bahwasanya ajaran 
al-hulil muncul dari pemahaman para 
pemeluk Nasrani dalam mentafsirkan 
konsep nasiit dan lahit. Kesalahan itu juga 
berlaku bagi ajaran yang dibawa oleh Abu 
Yazid al-Busthami yang diketahui sebagai 
hasil dari perjalanan riihaninya mengalami 
fana dan ketika merasa telah dapat 
menyaksikan Dzat Allah (ghalabat al-syuhid). 
Kedua ajaran tersebut sangat bertentangan 
dengan ajaran rasul Allah, Muhammad 
SAW.Is3l 

Ma'rifah dalam dunia tasawuf memang 
merupakan kenikmatan dan kelezatan 
terbesar yang khusus diperuntukkan bagi 
hati. Hati yang sudah ma'rifah kepada Allah 
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akan bahagia dan tidak sabar ingin segera 
berjumpa dengan Dia. Ma'rifah adalah 
nikmat yang tidak pernah berhenti, karena hati 
tidak pernah rusak meskipun jasad manusia 
telah mati.! 
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BAB TV 
Wak Marifat 


Tasawwuf mempunyai dasar pikiran 
khusus yaitu mencari hubungan langsung 
dengan dunia immateri, metafisik atau gaib, 
dan memuncak kepada cara ma'rifat pada Dzat 
Allah. Para sufi yang mendapatkan anugerah 
ilmu kasyf berarti mengalami dan menguasai 
ilmu gaib ('ilm al-Mughayyabat). Mereka 
berhasil mengalami penghayatan kasyf. 
Mereka pun dipuja-puja sebagai wali Allah.!s! 
Para ahli ma'rifat, bangkit dari dataran rendah 
suatu metafor ke puncak Kenyataan. Begitu naik, 
mereka melihat langsung dan bertatap muka 
dengan Allah, tidak ada sesuatu pun kecuali 
hanyalah Dia.!! Sufi yang telah ma'rifat, telah 
beridiri tegak di dalam Magom penglihatan 
langsung kepada Allah.” Kepada mereka 
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yang telah dekat sedekat-dekatnya dengan Al- 
lah, senantiasa fagr dan berharap kepada-Nya, 
Allah memberikan derajat ma'rifat dan 
mukasyafah. Hal ini semata-mata karena hati 
mereka benar-benar bersih dan dipenuhi 
dengan cahaya yagin (nur al-Yagin).!8! 

Wali ma'rifat yang sejati adalah wali yang 
telah mencapai tingkatan ma'rifatullah dengan 
mata hatinya dan dialah yang disebut manusia 
sempurna (al-Isnan al-Kamil). Tetapi, bukan 
penyatuan atau al-Hulul. Bagi al-Suhrawardi, 
meyakini adanya al-Hulul sebagaimana konsep 
diajarkan al- Hallaj adalah merupakan 
perbuatan orang zindig. 'M Al-Junayd 
menegaskan bahwasanya ajaran al-Hulul 
muncul dari pemahaman para pemeluk 
Nasrani dalam mentafsirkan konsep  nasut 
dan lahut. Kesalahan itu juga berlaku bagi 
ajaran yang dibawa oleh Abu Yazid al- 
Basthami yang diketahui sebagai hasil dari 
perjalanan ruhaninya mengalami fana' dan 
ketika merasa telah dapat menyaksikan Dzat 
Allah (Ghalabat al-Syuhud). Kedua ajaran 
tersebut sangat bertentangan dengan ajaran 
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rasul Allah, Muhammad SAW.Y!! 

Ma'rifat dalam dunia tasawwuf memang 
merupakan kenikmatan dan kelezatan 
terbesar yang khusus diperuntukkan bagi hati. 
Hati yang sudah ma'rifat kepada Allah akan 
bahagia dan tidak sabar ingin segera berjumpa 
dengan Dia. Ma'rifatadalah nikmat yang tidak 
pernah berhenti, karena hati tidak pernah rusak 
meskipun jasad manusia telah mati.!'!! 
Seseorang yang telah sampai tahapan ma'rifat 

merasa yakin bahwa tidak ada sesuatupun 
yang bisa memberi faidah apapun bahaya 
kecuali Allah. "2 
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BAB VI 
Mengenah Diri 


Kebahagiaan hakiki para sufi muntahi (al- 
'Arif billah) adalah ketika berjumpa 
(nusyahjadah) dengan Allah, al-Khalig, al- 
Mahbub (Kekasih Abadi). Oleh karenanya, 
menjadi pribadi mukmin dengan jiwa yang 
muthmainnah dan suci menjadi target 
pengembangan pribadi setiap individu (OS. al- 
Fajr (89): 27-28). Para Sufi mendapat 
ketentraman dan kebahagiaan melalui 
penyucian jiwa (tazkiyyat al-Nafs), melepaskan 
diri dari ketergantungan pada kehidupan 
hedonistik untuk mendekatkan diri pada Alah. 
Selebihnya, ia senantiasa merasakan kehadiran- 
Nya, bahkan bersatu dengan-Nya. Bersatu 
yang dimaksud adalah meng-internalisasi-kan 
sifat-sifat Allah di dalam diri yang 
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termanifestasikan dalam bentuk akhlak terpuji, 
kemudian menjalankan tugas dan peran 
sebagai khalifah Allah SWT. 

Setiap orang yang ingin mengenal dirinya 
dan keajaiban karya Allah SWT dalam dirinya 
minimal harus memiliki tiga kriteria. Pertama, 
memiliki pengetahuan bahwa hanya Allah 
yang dapat membuat manusia menjadi 
sempurna. Kedua, memiliki pengetahuan 
bahwa ilmu Allah luasnya tidak terbatas. 
Ketiga, memiliki pengetahuan bahwa ada 
kebenaran sekecil apapun pada setiap ciptaan 
Allah. “Jika kita ingin mengenal diri, maka 
ketahuilah dua hal dengan sebenar-benarnya, 
pertama, hati, dan kedua, jiwa (ruh). 

Kemuliaan manusia tidak ditentukan oleh 
kesiapannya mengenal Allah, tetapi 
kesiapannya mengenali hatinya. Jika manusia 
telah mengenali hatinya, maka ia telah 
mengenali dirinya sendiri. Jika ia telah 
mengenali dirinya sendiri, maka ia telah 
mengenal Tuhannya.Untuk mendapatkan 
ketiga kriteria di atas tidak ada jalan kecuali 
harus berusaha melalui berbagai jalan, salah 
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satunya melalui jalan yang ditawarkan dalam 
ilmu tasawuf, yakni thorigot (tarekat). 


MA'RIFATULLAHIP3! 

Tahapan puncak spiritual sufi ialah 
ketika ia mencapai ma'rifat dan mahabbah, 
sebagai pelukisan betapa dekatnya 
hubungan dengan 
Tuhan. Mahabbah melukiskan keakraban dalam 
bentuk cinta, sedangkan ma'rifat melukiskan 
keakraban dalam bentuk musyahadah (melihat 
Tuhan) dengan hati sanubari. Ma'rifat dimulai 
dengan mengenal dan menyadari jati diri. 
Ma'rifat berarti mengetahui Tuhan dari dekat 
sehingga hati sanubari melihat 
Tuhan. Ma'rifat bukan hasil pemikiran manusia 
tetapi bergantung kepada kehendak dan 
rahmat Tuhan. Ma'rifat adalah pemberian 
Tuhan kepada sufi yang sanggup 
menerimanya. Alat untuk 
memperoleh ma'rifatoleh kaum sufi 
disebut sirr. Ma'rifat melukiskan keakraban 
dalam bentuk musyahadah (melihat Tuhan) 
dengan hati sanubari. 
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Ma'rifat dimulai dengan mengenal dan 
menyadari jati diri. Dengan mengenal dan 
menyadari jati diri niscaya sufi akan kenal dan 
sadar terhadap Tuhannya. Kesadaran akan 
eksistensi Tuhan berarti mengenal Tuhan 
sebagai wujud hakiki yang mutlak, sedangkan 
wujud yang selain-Nya adalah wujud 
bayangan dan bersifat nisbi. 

Kesempurnaan ma'rifat ialah dengan 
mengetahui asma Allah, tajalli Allah, taklif Al- 
lah terhadap hamba-Nya, kesempurnaan dan 
kekurangan wujud alam semesta, mengetahui 
diri sendiri, alam akhirat, sebab dan obat 
penyakit batin. Menurut al-Ghazali 
tingkat ma'rifat tertinggi yang harus dicapai 
seorang sufi adalah memandang Allah secara 
langsung dengan mata hati yang terbebas dan 
bersih dari segala kecenderungan terhadap 
duniawi. 


MEMELIHARA MA'RIFAT ? 

Seorang salik yang telah mencapai 
tingkatan 'arif billah dituntut kemantapan dan 
konsistenisnya (al-JYuwwat fi al-Istigomah) secara 
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batiniah, tidak boleh mengaku atau mengada- 
ada suatu tingkatan yang belum ia capai. 
Ketidak jujuran batin akan menyebabkan 
murka Allah dan ia akan kembali ke derajat 
orang kebanyakan. Tetapi, bila sudah 
mengalami ma'rifat benar-benar, ia boleh 
memberitahukannya kepada orang lain yang 
dapat memahaminya, namun merahasiakan 
adalah lebi baik daripada membukanya. 
Seorang salik yang telah mencapai tingkat 
ma'rifat, dimungkinkan akan mengeluarkan 
ungkapan-ungkapan yang dianggap aneh dan 
menyimpang dari syari'at oleh orang 
kebanyakan atau orang-orang yang tidak 
memahami ajaran para sufi. Ungkapan 
dimaksud dalam dunia tasawwuf lazim 
disebut syath atau syathahat. Ungkapan- 
ungkapan Abu Yazid al-Basthami (yang 
mengaku Tuhan berbicara dengan melalui 
lisannya) ketika ia mengalami fana'. Ungkapan 
tersebut masih sebatas pemberitahuan tingkat 
dan derajatnya sebagai hamba yang sudah 
ma'rifat, yang mengkalim dirinya sudah 
menembus 'alam malakut, 'alam jabarut, "alam 
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ruh, 'alam akhirat dan 'alam amr. 

Namun demikian, al-Ghazali 
menyarankan hendaknya seorang sufi menjaga 
akhlak kesufiannya dengan tetap berpegang 
teguh kepada syari'at dan tidak mengeluarkan 
kata-kata yang mengandung maksud-maksud 
lazimnya ungkapan syathahat. Seorang salik 
yang telah mencapai tingkatan ma'rifat harus 
bekerja keras mengolah batin meskipun tanpa 
bimbingan guru, maka ia harus faham benar 
berbagai tanda-tanda batin lalu mempertebal 
rasa yakin kepada Allah, seraya mempertinggi 
kewaspadaan dan menyempurnakan 
dzikrullah. 

Di kalangan para sufi manusia 
mempunyai arti penting sebagai pusat kosmos 
atau gambaran mikrokosmos. Setiap diri 
manusia menyandang gelar terhormat sebagai 
khalifah fi al-Ardh, wakil atau utusan Allah di 
bumi. Oleh karena itu, sufi menganggap bahwa 
pada diri manusia dapat ditemukan ayat-ayat 
kekuasaan Allah. Dengan mengkaji diri inilah 
selanjutnya manusia dapat mendekatkan diri 
(gurb) dengan Allah. 
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Al-Ghazali mengajarkan tentang tiga 
tingkatan jiwa (nafs) manusia (ammarah, 
lawwamah dan muthmainnah) yang berakhir 
dengan ketentraman dan kemantapan 
menerima segala keadaan yang dihadapi dalam 
hidup ini. Menurut al-Ghazali, sebelum 
mencapai derajat muthmainnah, jiwa manusia 
mempunyai dua tingkatan. Pertama, disebut al- 
Nafs al-Lawwamah yaitu jiwa yang menyesali 
diri sendiri. Kedua, al-Nafs al-Ammarah yaitu 
jiwa yang selalu menyuruh berbuat keburukan 
dan kejahatan.“ 

Jiwa yang dimaksud al-Ghazali adalah 
makhluk spiritual rabbani yang sangat halus 
(lathifah rabbaniyah) yang menjadi hakikat 
manusia.” Jiwa itulah yang mengetahui Al- 
lah, mendekati-Nya, berbuat untuk-Nya, 
berjalan menuju kepada-Nya, dan 
menyingkapkan apa yang ada pada dan di 
hadapan-Nya. Jiwa itulah yang akan diterima 
oleh Allah.Vs! 

Pembinaan yang dimaksud adalah 
pembinaan sebagaimana yang dilakukan para 
ulama sufi, yakni dengan mengolah dan 
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mengendalikan nafsu yang akan merintangi 
dan menghalangi kesempurnaan manusia 
sebagai hamba dan khalifah Allah yang harus 
kembali ke asalnya, Dzat Yang Maha Suci. 
Maka, setiap orang harus melalui tahapan- 
tahapan tertentu yang dimulai dengan tawbat 
nasuha. Taubat ini harus dilakukan dalam 
keadaan khalwah selama enam tahun. Tawbat, 
dalam Jami' al-Ushul fi al-Awliya' wa Anwa'ihim 
wa Awshafihim wa Ushul Kull Tharig wa 
Muhimmat al-Murid wa Syuruth al-Syaykh, 
diklassifikasikan menjadi tiga tingkatan yaitu 
tawbat orang kafir, tawbat orang fasig dan 
tawbat orang mu'min. Tawbat orang mu min 
dibagi menjadi tawbat khash dan tawbat khawash 
al-Khawash. Tawbat yang terakhir adalah 
tawbat para wali. Tawbat itu dilakukan dengan 
cara membaca istighfar sebanyak 70 kali dalam 
sehari, berpuasa selama tiga hari berturut- 
turut, shalat tawbat sebanyak dua raka'at, serta 
menghilangkan segala sesuatu selain Allah dari 
dalam hati.””) Tawbat tersebut dilakukan 
dengan cara berkhalwah. Sebelum melakukan 
khalwah hendaknya seseorang mempersiapkan 
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diri dengan kemantapan dalam laku zuhud dan 
yagin 'ala Allah. Diharapkan manusia dapat 
mendekati dan merasa dekat dengan Allah.'8! 
Konsep kedekatan (gurb) dengan Allah 
melahirkan perspektif yang berbeda di antara 
para tokoh sufi. Nuansa perbedaan itu 
kemudian mengambil bentuk atau jargon yang 
berbeda-beda, misalnya ada yang megambil 
istilah ittihad, fana' dan baga', hulul dan 
ma rifat.”?! Bagi al-Ghazali, konsep gurb bukan 
berarti ittishal, ataupun hulul. Keduanya 
dianggapnya sebagai paham yang sesat.!I$0! 
Metode yang dapat ditempuh oleh seorang sufi 
untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
sebagaimana dijarkan oleh Hamzah Fansuri, 
dapat ditempuh dengan dua cara. Pertama, ia 
berusaha menghilangkan sifat-sifat 
kemanusiaannya sehingga yang muncul 
hanyalah sifat-sifat Allah. Inilah yang dimaksud 
dengan fana' Shifat al- Abid fi Shifat Allah 
Ta'ala. Kedua, ia berusaha menghancurkan 
perasaan dan kesadaran akan adanya alam, 
bahkan dirinya juga, sehingga ia tidak lagi 
melihat, kecuali wujud Allah semata. 1 
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PENUTUP 

Tasawwuf bemula dari amalan-amalan 
praktis, yakni laku mujahadah dan riyadhoh, atau 
dari keinginan mencari jalan agar bertemu 
muka (Musyahadah) secara langsung dengan 
Tuhan. Tujuan tasawwuf, ialah sampai pada 
Dzat Yang Hag atau Yang Mutlak, atau bahkan 
bersatu dengan Dia. Para sufi tidak akan 
sampai pada tujuannya terkecuali dengan laku 
mujahadah yang dipusatkan untuk mematikan 
segala keinginannya selain kepada Allah, dan 
menghancurkan segala kejelekannya dan 
menjalankan bermacam riyadhoh yang diatur 
dan ditentukan oleh para sufi sendiri.$2 

Essensi tasawwuf adalah berusaha dengan 
sungguh-sungguh memutuskan keinginan- 
keinginan terhadap keindahan kehidupan 
duniawi. Pertama-tama yang sangat penting 
dijalankan calon sufi atau seorang salik, adalah 
mensucikan hati secara total terhadap apa saja 
selain Allah, dan pada akhirnya bila sang salik 
dapat menjalankannya dengan baik, sampailah 
ia kepada Magom ma'rifatullah.8! 

Ma'rifatullah itu bukan semata-mata buah 
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dari kontemplasi spekulatif tentang Allah, 
melainkan berkat latihan-latihan spiritual 
(riyadhoh) yang dilakukan melalui praktek 
tarekat shufi.'Ma' rifat memang merupakan 
kenikmatan dan kelezatan terbesar, sebagai 
karunia Allah. Hati yang sudah ma'rifat kepada 
Allah selalau merasakan kebahagiaan dan 
sekaligus selalu tidak sabar ingin segera 
berjumpa dengan Dia (Allah). Ma'rifatullah 
adalah nikmat yang tidak pernah berhenti, 
karena hati tidak pernah rusak meskipun (jasad 
berpisah dari roh) manusia telah mati.!$5! 
Allah A'lam bi al-Showab. 
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BAB VII 
Musyahadah 


Menurut al-Ousyayri, ma'rifat adalah sifat 
bagi orang yang mengenal Allah dengan segala 
sifat dan nama-Nya, kemudian dia 
membuktikan dalam segala mu'amalatnya, 
membersihkan diri dari akhlak yang tercela dan 
penyakit-penyakitnya. Dia berusaha 
melanggengkan beribadah dan senantiasa 
berdzikir dengan hatinya. Dengan demikian 
untuk sampai kepada ma'rifat harus dilalui 
jalan mujahadah, yaitu perang melawan hawa 
nafsu, membersihkan diri dari segala akhlak 
yang hina dan menghiasinya dengan akhlak 
terpuji. '$6l 

Seseorang yang telah sampai tahapan 
ma'rifatini, menurut al-Ghazali, merasa yakin 
bahwa tidak ada sesuatupun yang bisa 
memberi faidah dan bahaya kecuali Allah. 
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Lazimnya seseorang shufi mengalami apa yang 
disebut muasyahadah. Musyahadah adalah 
tahapan ketiga dalam tahapan-tahapan tauhid 
sebagai berikut (1) tahapan iman secara lisan, 
(2) tahapan pembenaran atau tashdig, (3) 
tahapan Musyahadah/mukasyafah/ma'rifat, dan 
(4) tahapan fana'. 

Kenikmatan hati, sebagai alat mencapai 
ma'rifat Allah, terletak ketika melihat Allah 
(nusyahadah). Melihat Allah merupakan 
kenikmatan paling tinggi yang tiada taranya 
karena ma'rifat Allah itu sendiri agung dan 
mulia. Kenikmatan dan kelezatan dunia yang 
dirasakan seseorang sufi, dalam konsep al- 
Ghazali, sangat bergantung pada nafsu dan 
akan sirna setelah manusia mati. Sedangkan 
kelezatan dan kenikmatan melihat Allah 
bergantung pada hati dan tidak akan sirna 
walaupun manusia sudah mati. Karena, hati 
tidak akan mati, bahkan kenikmatannya 
bertambah lantaran ia dapat keluar dari 
kegelapan menuju ke cahaya terang. 

Musyahadah berawal dari mukasyafah, 
yakni terbukanya hijab atau penghalang antara 
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hamba dan Allah. Mula-mula ia tumbuh dari 
keyakinan terhadap kehadiran dzat Allah 
dalam setiap ciptaan-Nya. Pada akhirnya 
seorang sufi benar-benar merasakan terbuka 
(inkisyaf) dapat menyaksikan dzat Allah dengan 
mata hatinya (bashirah) ketika ia berada dalam 
keadaan fana'. 
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BAB VIII 
Mujahadah/Jihad Al-nafs 


MENGAPA MENAHAN LAPAR 
ia Ale AMI Io el IU 
AL RB pan Len ya Era 
Gala Op IN, 
OLI 3 aa Ca FP, 
EN aa Lp Fm, 


Musuh manusia itu empat yaitu dunia, 
syaitan, diri sendiri, dan hawa nafsu. 

Senjata dunia adalah: makhluk. Untuk 
mengalahkanya adalah “uzlah. 

Senjata syaitan adalah perut kenyang. 
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Untuk mengalahkannya adalah menahan rasa 
lapar 
Senjata jiwa adalah tidur. Untuk 
megalahkannya adalah berjga di malam hari 
Senjata hawa nafsu adalah ucapan Untuk 
megalahkannya adalah diam (tidak berbicara) 
hal-hal yang tidak perlu 


EMPAT KEBIASAAN 
Penyebab Kemarahan Allah 
Sombong, Iri, Dusta, Adu Domba 


Penyebab Rizki 
Oiyamullail, Banyak Istighfar, Sedekah, 
Dzikrullah 


Pencegah Rizki Tidur pagi, kurang sholat, 
malas, khianat 


Penguat Akal 

meninggalkan hal-hal tidak penting, siwak, 
bergaul dengan orang sholeh, bergaul dengan 
ulama 
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BAB TX 
Kehidupan Sebelum Hidup 


PROSES PENCIPTAAN MANUSIA 
DAN PERJANJIAN TENTANG RIZKI, AJAL 
DAN KEBAHAGIAAN 


158 - 


Tugu: SJ P Gabe 
Sau Ap Haa KU 
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5 3 ha A3 0 TI Bora 8 , 
3 Jd 2 lok 
Pa 3-0. 3 


Saga R3 ya S3 KO — 3 
Kas JAN yN yan Jaa AS aa 
EL Sankar 

Sedan 


PROSES PENCIPTAAN MANUSIA 
DAN PERJANJIAN TENTANG JENIS 
KELAMIN, RIZKI, AJAL DAN 
KEBAHAGIAAN 


Ade AI Ie LN PE LIL psi GE 
SIA 3 3 J3 ENI SE dy 


w G 


S BP AA & ad 2 8 2 3 
kaan DG H4 - H6: — 
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SLS JANG BIN ai GA 

Shalat fa yag 
IOS Jera dil 32, K sg 
Ing Abe AI Io BEN WEE GA sii 
ISS dab kn NP S3 3 
sai JESA Saba SL Jaa 


Hn an pp Ya 
Pen JR Ja Ilimais 


| JA Dnad 


AN Har 


JB OS nun Ulet MEA 
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» 


5 Ina AAN Ja PONSA| 


CN Soe pen GEHAN 
Gamal 


LSI NE ra las IE 
JE JA GA GA nd, 
Ws Sg S Je oa Ja aa Je 

Gelam Nana AKA Ea 


Ha dabeA lo GA Ge anhu 36 
AS SI Ga LES IN ES WN 
2. Pa 


Ore aah sai par 2 
Meme ena 
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BAB X 
Metif Ibadah 


1. Beribadah / mengabdi kepada Allah hanya 
karena takut mendapatkan siksa, atau 
karena mengharapkan kasih sayang dan 
penjagaan Allah baik di dunia dan juga di 
akhirat (Magom Islam). 

2. Beribadah / mengabdi kepada Allah karena 
benar-benar mencintai Allah dan benar- 
benar merindukan bejumpa Allah, tidak 
mengharapkan sorga atau takut kepada 
neraka (Magom Iman). 

3. Beribadah / mengabdi kepada Allah karena 
semata-mata menegakkan tugas-tugas 
“ubdiyah dan menganggungkan ketuhanan 
Allah. Ibadahnya dengan Allah, karna Al- 
lah, dari Allah dan untuk Allah (Magom 
Ihsan). 
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BAB X1 
Kualitas Ibadah 


Magam Islam 
Ibadah yang mementingkan aktivitas 
lahiriah (ibadah) 


Magom Iman 

Ibadah yang mementingkan pensucian 
jiwa dan memperkokoh kualitas ikhlash 
(ubdiyah) 


Magam Ihsan 


Ibadah yang mementingkan aktivitas ruh 
dan sir ('abudah) 
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BAB X11 
K4 . Kih . Iman 


Iman Realisasi Essensi 

1.Jasmani  Afal Khidmah, 
pengabdian 

2. Akal Ilmu Rohmah, 
menyayangi 

3. Ruh Mukasyafah  Mahbbah, mencintai 
Allah 

4. Sirr Marrifat 

5. Nafs Tahgig Futuh, terbuka hijab 


6. Oalb Ikhlash 
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BAB XIII 
Tharigat Shuft 


Tasawuf adalah model pendidikan yang 
menaruh perhatian lebih terhadap kesucian 
jiwa. Tasawuf bertugas mendidik ruhani 
demi tujuan seorang muslim agar dapat 
mencapai martabat ihsan. Tarekat adalah 
institusi pendidikan sufi yang dipola khusus 
untuk tujuan pembersihan hati (tathir al-Oalb) 
dan pensucian jiwa (tazkiyat al-Nafs). 

Tarekat menempati posisi istimewa karena 
eksistensinya sebagai institusi yang menekuni 
membersihan akhlak tercela dan menghiasi 
jiwa dengan akhlak terpuji dan berbagai 
keutamaan. Adalah menjadi keniscayaan 
mengambil tarekat dari seorang syekh. Tarekat 
lahir dari syariat yang suci. Tarekat menjadi 
sebuah system pendidikan yang berlandaskan 
kepada sunnah nabawi, karena sanadnya 
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bersambung sampai dengan kepada Nabi 
SAW. Tidaklah cukup untuk dapat memahami 
dan mengamalkan apa yang menjadi tuntutan 
al-Kitab dan al-Sunnah tanpa menjadikan 
tarekat sebagai sandaran. Tarekat bukan ilmu 
tentang ucapan dan hukum-hukum legal for- 
mal (lahiriah). Melainkan terkait dengan 
persoalan hati dan akhlak batin. Sehingga tidak 
cukup dengan sekadar membaca teks-teks 
(kitab) para imam. 


PRASYARAT SYEKH MURSYID 
1. Menguasai ilmu syariat terutama terkait 
dengan rukun Islam 
2. Memahami agidah ahlussunnah wal jama'ah 
3. Menguasai pendekatan dan metode 
pendidikan ruhani 
4. Diberi izin oleh syekh untuk mengajarkan 
tarekat 
Ibn Sirin menegaskan: Tarekat adalah 
agama (din) maka berhati-hatilah dari siapa 
anda mengambil tarekat. Syekh Ahmad bin 
Zarug menetapkan lima hal persyaratan syekh 
mursyid yaitu: ilmu yang benar, rasa yang jelas, 
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Cita-cita yang tinggi, perilaku yang diridhoi, 
dan bashriah yang terbuka. Sebaliknya, tidak 
berhak seseorang diangkat menjadi syekh 
manakala memiliki lima hal sebagai berikut: 
tidak mengerti agamanya, merusak 
kehormatan umat Islam, mengerjakan hal-hal 
yang tidak urgen, memperturutkan hawa 
nafsu, dan berakhlak buruk. Lima syarat syekh 
mursyid menurut Syekh “Abdul Oodir al- 
Jaylani 

Bila seorang syekh tidak memiliki lima 
keutamaan, Maka ia laksana dajjal yang 
menggiring kepada kebodohan. 

Dia pandai tentang hukum-hukum syari at 

Mendalami ilmu hagigat dari sumbernya, 

Kondang sebagai ahli wirid di hadapan 
manusia, Rendah ucapan dan perbuatan 
kepada kaum miskin, 

Mendidik murid tarekat dan juga dirinya 
dengan semua kemuliaan! 

Syari'at bertujuan menyembah dan 
beribadah serta melayani (khidmah) Allah 
dengan cara tawbat, tagwa, dan istigomah. 
Perilaku keseharian: menjauhi semua larangan 
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Allah dan menjalankan perintah-perintah Al- 
lah. Syari'at adalah amaliah Islam. Syari at 
adalah amal kaum pemula, disebut “ibadah. 

Tarekat bertujuan mendekat dan hudhur 
kepada Allah SWT melalui perbaikan ibadah 
batiniah dengan meningkatkan kebiasaan 
ikhlsh, shidg, dan tuma'ninah. Perilaku 
keseharian: membersihkan jiwa dari segala 
kehinaan dan mengiasinya dengan keutamaan- 
keutamaan. Tarekat adalah amaliah iman. 
Tarekat adalah amal kaum lanjutan, disebut 
'ubudiyah. 

Hagigat bertujuan untuk menuju /sampai 
kepada Allah. Metode: perbaikan sir dengan 
cara muragabah, musyahadah dan ma'rifat. 
Perilaku keseharian: adab, tawadhu', dan husnul 
khulug. Hagigat adalah amaliah ihsan. Hagigat 
adalah amal kaum elite, disebut 'abudiyah. 1881. 


RUKUN THARIOAT 
Rukun tarekat sesuai dengan syari'at Is- 
lam yang mulia, yaitu: 
1. Terbebas dari takabur, “ujub, dengki, hasud, 
dan dusta kepada para syekh 
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2. Terbebas dari kotoran jiwa 

3. Rendah diri dan memuliakan kaum fakir dan 
para syekh 

4. Keindahan bahasa dalam memformulasikan 
suluk 

5. Menjaga diri dalam dialog (diskusi) 

6. Akhlaknya terdidik 

7. Memiliki konsistensi dan keteguhan hati, 
ucapan dan perilaku 

8. Memiliki silsilah ijazah yang tersambung 
sampai kepada Rasulullah SAW. 


SYARAT SYEKH MURSYID 

1. Tidak mencintai berlebihan harta dan jabatan 

2. Mengalami proses riyadhah (sedikit makan, 
bicara dan tidur, serta memperbanyak shalat 
dan puasa sunnah serta sedekah) 

3. Dipercaya kebaikan perilaku dan keterpujian 
akhlaknya (shabr, syukr, tawakal, yagin, 
tuma'ninah dan dermawan). 

4. Seuci dari akhlak tercela. 

5. Terbebas dari ta ashub (fanatisme buta) 

6. Memiliki pemahaman tentang ilmu syari'at 
yang memadai!" 
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EMPAT TANTANGAN MURID 

1. Kehidupan duniawi, harus diatasi dengan 
'uzlah 

2. Syaitan, harus diatasi dengan lapar 

3. Diri sendiri, harus diatasi dengan melek 
malam 

4. Hawanafsu, harus diatasi dengan diam tidak 
bicara 
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Barangsiapa menyambongkan tali perabdacaan 


Inllaturahnij di bulan iol, Allah akan 


dia dengan rahmat-Nyo pada 
hari ja ber Jep denga nga Laranga Lapas 


otudkan kakaluargaan dl bulan ini, Allah 
tuskan rahnat-h ada hari ia 


(- 
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WIRIDAN SELESAI SHOLAT FARDHU 


jl OLI ya adil el 
sa ya sha SEN GA Aa 
KIS. ai aa el. NEENNESN 
Ata BIAN Cal. Ia3 DI, 
Hai PE Age IE Cakil pall Slop 
tiki pan 
MEN Cab ad IV SESI 3. dl 
Lea Pa Ne tan 
Hi Sal doi MS 
03333 RSU JUS Ga Ja 3 DH) 
sathungea pa 
. STA) 


106 & RAMADHAN Untuk Kesadaran Diri 


pa ON BU OLI Bah 


s 3 3 205 Ta 2 : 
LA Ag AL 0 AH mail 3 Va 
: 2 
Bh 0. 0 ae 2 3 £ 3 PeeaNNnaN MEN RarA 
SANG 2 LES ya Dang» 53 ya en 


Mn 
KE ga AB. o tah 
Pa ee at 
Idea Up 3 IA ah 
Sa KEB AA 
Pedoltk BIG, ee Lag 
RS Ga ae IE Yuu 
MS ea NS 

KE Ah (MIS, 
PE EU tab 
GA 
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o $ 


sen! GA AN ag 
LAN AV. Kara 
se 
Yo HIS yana 
IS Ga. PE PAN TO BOA PENUT IP . 
Len as ualas BAN asa 
Ii enle Ga ORA Ip HS Up 
nee Ka pan BE 
(7 BAN AAN pan Bh 3353 
KE GI Ga LN TS Ts Aa lg 
BALA 3 Ha on Pi 
WS manah GA. Bj et, 
JAN ja 454 Pa sa 5 
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334 


by ARI SI 1 Pan 
ISA ASN Io ir 

" ONE lk Ha ha AP 
PAN al IKU Pe KUR 


- 


sang ae PN 


na dadar 


-T 02 5. Te PPN Au 
Matur Ken apa 


La AN Pa Wu HI j3 


5: 33 2S Bone: BUS ja SMAN P3 
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JIE 3 AN 
2 3 aa 
pan ja jadi 
KAN 3 gw 

PA age 

SAI 3 ga 


SA GA Al ag 
Mpu ina NEn 
2 is SEN Wa. Ah KAS Ga elnih 
VA ha. ape 
PN GA ARA IE 
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ANA Gaal SUN 8 YUI call Al 
Sea HSE UB ayal Ganga Gagal 
Ch BE AR — KE 
354 (HE LM AOA “ani 
SSB Pad 33 ENG SU 
meal II ASI ag 

Ine La Ga do—n ia AI 
Mo ARA 
pena RI 
Da GAS Ulah ce 
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SURAT YANG DIBACA DIDALAM 
SHOLAT TARAWEH 


Surat apa sajakah yang dibaca sesudah al- 
Fatihah didalam setiap roka' at sholat taraweh? 


Surat yang dibaca sesudah al-Fatihah didalam 
setiap roka'at sholat taraweh adalah: 


Roka'atI  : al-Fatihah & AL-TAKATsUR 
Roka'atII : al-Fatihah & AL-IKHLASH 
Roka'atIII : al-Fatihah & AL-ASHR 


Roka'at IV : al-Fatihah & AL-IKHLASH 
Roka'atV : al-Fatihah & AL-HUMAZAH 


Roka'at VI : al-Fatihah & AL-IKHLASH 
Roka'at VII : al-Fatihah & AL-FIL 
Roka'at VIII : al-Fatihah & ALIKHLASH 


Roka'at XIX : al-Fatihah & AL-OURAISY 
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Roka'atX : al-Fatihah & AL-IKHLASH 
Roka'atXI : al-Fatihah & AL- MA'UN 
Roka'at XII : al-Fatihah & AL-IKHLASH 
Roka'at XIII : al-Fatihah & AL- KATsAR 
Roka'at XIV : al-Fatihah & AL-IKHLASH 
Roka'at XV : al-Fatihah & AL-KAFIRUN 
Roka'at XVI : al-Fatihah & AL-IKHLASH 
Roka'at XVII : al-Fatihah & AL-FATH 
Roka'at XVIII : al-Fatihah & AL-IKHLASH 
Roka'at XIX : al-Fatihah & AL-LAHAB 


Roka'at XX : al-Fatihah & AL-IKHLASH 
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SURAT YANG DIBACA DIDALAM SHOLAT 
WITIR 

Surat apa sajakah yang dibaca didalam setiap 
roka'at Sholat Witir? 


1.SURAT YANG DIBACA DI DALAM SHOLAT 
WITIR MALAM KE 21-22 
ROKA'AT TI AL-FATIHAH -# AL- ADIYAT 
ROKA'AT II AL-FATIHAH # AL-OODAR 
SALAM PERTAMA 


ROKA'AT III AL-FATIHAH # AL- 
ZALZALAH 

ROKA'AT IV AL-FATIHAH # AL- 
OODAR 

SALAM KEDUA 


ROKA'AT TERAKHIR SATU 
ROK AT 
SALAM TERAKHIR 


2.SURAT YANG DIBACA DIDALAM SHOLAT 
WITIR MALAM KE 23-24 
ROKA'AT I AL-FATIHAH 4 
AL ADIYAT 
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ROKA'AT II AL-FATIHAH-AL- 
OODAR 
SALAM PERTAMA 


ROKA'AT III AL-FATIHAH # AL- 
ZALZALAH 

ROKA'AT IV AL-FATIHAH # AL- 
OODAR 

SALAM KEDUA 


ROKA'AT V AL-FATIHAH t AL-TIN 
ROKA'AT VI AL-FATIHAH # AL- 
OODAR 

SALAM KETIGA 


ROKA'AT TERAKHIR SATU ROK AT 
SALAM TERAKHIR 


3. SURAT YANG DIBACA DIDALAM SHOLAT 
WITIR MALAM KE 25-26 
ROKA'ATI AL-FATIHAH t AL ADIYAT 
ROKA'AT II AL-FATIHAH # AL-OODAR 
SALAM PERTAMA 


ROKA'AT TI AL-FATIHAH - AL- 
ZALZ.ALAH 
ROKA'AT IV AL-FATIHAH # AL- 
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OODAR 
SALAM KEDUA 


ROKA'AT V AL-FATIHAH # AL-TIN 
ROKA'AT VI AL-FATIHAH - AL- 
OODAR 

SALAM KETIGA 


ROKA'AT VII  AL-FATIHAH - AL- 
INSYIROH 

ROKA'AT VI! — AL-FATIHAH #AL- 
OODAR 

SALAM KEMPAT 


ROKA AT TERAKHIR SATU ROK AT 
SALAM TERAKHIR 


4. SURAT YANG DIBACA DI DALAM 
SHOLAT WITIR MALAM KE 27, 28, 29, 30 
ROKA AT I AL-FATIHAH #t AL'ADIYAT 
ROKA'AT II AL-FATIHAH # AL- 
OODAR 
SALAM PERTAMA 


ROKA'AT IL AL-FATIHAH - AL- 
ZALZALAH 
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ROKA'AT IV AL-FATIHAH # AL-OODAR 
SALAM KEDUA 


ROKA'AT V AL-FATIHAH -# AL-TIN 
ROKA' AT VI AL-FATIHAH #t AL-OODAR 
SALAM KETIGA 


ROKA'AT VII AL-FATIHAH t AL- 
INSYIROH 

ROKA AT VIII AL-FATIHAH #AL-OODAR 
SALAM KEEMAT 


ROKA'AT IX AL-FATIHAH # AL-DHUHA 
ROKA'AT X AL-FATIHAH 4 
ALOODAR 

SALAM KELIMA 


ROKA AT TERAKHIR SATU ROK AT 
SALAM TERAKHIR 
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SURAT YANG DIBACA RASULULLAH 
SAW DIDALAM SHOLAT 


LeHOLAT SHUBUH 
SURAT AL-WAOT AH, SURAT OOF, 
SURAT AL-THUR, SURAT AL- 
KUWWIRAT, SURAT 
AL- ZALALAH, SURAT YASIN, SURAT 
AL-RUM, SURAT AL- SHAFFAT. 
KHUSUS SHOLAT SHUBUH HARI 
JUM AT: SURAT AL- SAJADAH DAN 
SURAT AL-INSAN 


2. SHOLAT DZUHUR DAN /ASHAR: 
SURAT AL-THARIO, SURAT AL-BURUJ, 
SURAT AL-LAYL 


3. SHOLAT MAGHRIB 
SURAT AL-TIN, SURAT MUHAMMAD, 
SURAT AL-THUR, SURAT AL- 
MURSALAT 
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4. SHOLAT ISYA' 
SURAT AL-SYAMS, SURAT AL- 
INSYIOAO, SURAT AL-A'LA, SURAT AL- 
OALAM, SURAT AL-LAYL 


5. SHOLAT TAHAJJUD 
MINIMAL 150 AYAT 
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DOA SETELAH MEMBACA SURAT AL- 
INSYIROH 


(SITI IN YAI Ai aa 
Our SN UI Axa 
GA — Gen IS his 
asa Mate 


- 


i: 


o£ 


Pn sa cah 5, “Ic | ak 533 21 15 
MAN BE Ae as 
IN sg BA ge se yasi 
MA NS AGYA 335 

3 OS At BE 
(As EH Pe Ne Ls Sikek ae 
SARI LN SKA IA LG 
So Papan ab GE A3 j3 
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WAN Aa Jean PPA) 
AAN Kang yen TEyAr 
SG BS OSN 


AN saga SAN 
AN LEE Up ih UE SE 
PW dst Hi 
AAA Ga SAN dad GESEK ah 

Kh Hasta ay yaah 


3 
2G 
2 
23 
o 


AN N 


235 ES Si Ng ra Cars Uya OI Oa PA 

AN 33 BIAN A3 ABE 3, 

eka, alis AP AT Tr & 
S3 


Hang jasanya 
2 29 Asad € 
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Parang 
memper 
ahalasat kepadaku di 
bulan 1n1i, Allah 
akan membari 
Bambanganngya 
hari ketika 
tambangan meringan 
Dacangeiara PF 
bolan inl maembala 
satu ayat Al-guran 
ganjarannya tama 


puri khatam 


Al-gur 'an pada 
bulan-bulan yang 
Lain 
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